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KATA PENGANTAR

~ Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas
kehendak-Nya sehingga kami dapat menuntaskan penyusunan LPPD
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar
Tahun 2024. LPPD Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga berisi tentang
" indikator kinerja kunci output dan outcome Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2024. Penyusunan LPPD
* Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga ini merupakan langkah awal
menuju sistem perencanaan yang baik pada aspek proses dan mekanisme
maupun tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh OPD di lingkungan
Kabupaten Kepulauan Selayar. LPPD Pendidikan digunakan untuk
mengintegrasikan, menciptakan keterpaduan, keserasian, sinergitas program-program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh OPD supaya pelaksanaan pembangunan daerah konsisten.

Kami berharap semoga LPPD Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan
Selayar tahun 2024 ini dapat memberikan manfaat seluas-luasnya bagi pembangunan pendidikan
di masa mendatang.

Benteng, Januari 2024
Kepala Dinas Pendidikan, Pe
Kabupaten Kepulauan S€layar

@ R J PRATAMA, S.Kom., M.M

840602201001 1012
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki peran
strategis dalam mendukung tercapainya visi dan misi Pemerintah Daerah. Sebagai salah satu dinas
teknis, fokus utama kami adalah meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat peran pemuda
dalam pembangunan, dan mengembangkan olahraga sebagai bagian dari penguatan karakter
masyarakat.

Dalam konteks otonomi daerah, Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga juga memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa pelayanan publik di sektor pendidikan, kepemudaan,
dan olahraga dapat berjalan efektif, efisien, dan berdaya guna. Kabupaten Kepulauan Selayar yang
terdiri dari wilayah kepulauan dengan berbagai tantangan geografis memerlukan strategi dan
inovasi khusus untuk menjamin aksesibilitas layanan kepada seluruh masyarakat, terutama di
wilayah terpencil.

Selain itu, dinamika global seperti digitalisasi, kebutuhan akan sumber daya manusia yang
unggul, serta tantangan sosial seperti permasalahan pengangguran dan minimnya partisipasi
pemuda dalam pembangunan menjadi perhatian utama.

Dalam Rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2024 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan evaluasi
Penyelenggaraa Pemerintahan Daerah, Kepala daerah Wajib menyusun Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (LPPD) yang disampaikan kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubernur
sabagai Wakil Pemerintah Pusat.

Oleh karena itu, program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olahraga disusun secara terarah dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, alokasi anggaran
yang tersedia, serta arahan kebijakan nasional dan daerah. Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (LPPD) ini disusun untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga selama satu tahun anggaran. Dengan demikian, laporan ini
diharapkan dapat menjadi instrumen evaluasi sekaligus referensi dalam perencanaan program di

tahun-tahun mendatang.




1.2 Gambaran Umum Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai bagian dari
urusan pemerintaan wajib mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan
sebagai tugas umum Pemerintahan, Pembangunan dan Sosial Kemasyarakatan di bidang
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga.
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Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di

bidang pendidikan dan bidang kepemudaan dan olahhraga. Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga dipimpin oleh Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yang berkedudukan di

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tempat kedudukan:

Alamat : JI. Fatmawati No. 9 Benteng, Kec. Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar,
Provinsi Sulawesi Selatan

Kode Pos : 92812

Email : disdikpora@kepulauanselayarkab.go.id
Telepon 10414 21199

Fax :0414 21199

Website : dikbud.kepulauanselayarkab.go.id

Titik koordinat: -6.1077443,120.465736




1.3 Struktur Organisasi, Tugas Pokok, dan Fungsi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan
organisasi perangkat daerah sebagai unsur pelaksana penyelenggaraan pemerintahan daerah,
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati.
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh 1 (satu) sekretariat, 4 (Empat) bidang, 3 (tiga) sub bag, 6
(enam) seksi. Susunan organisasi Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 121 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga sebagai
berikut:
1. Kepala Dinas
2. Sekretaris
a. Sub Bagian Program
b. Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum
c. Sub Bagian Keuangan
3. Bidang Pendidikan Dasar, Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal,
terdiri dari:
a. Seksi Pendidikan Sekolah Dasar
b. Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
c. Kelompok Jabatan Fungsional
4. Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, terdiri dari:
a. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar
b. Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama
c. Kelompok Jabatan Fungsional
5. Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra, terdiri dari:
a. Seksi Kurikulum Pendidikan Dasar
b. Seksi Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
6. Bidang Pemuda dan Olahraga, terdiri atas kelompok Jabatan Fungsional;
7. Kelompok Jabatan Fungsional tertentu;
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8. Unit Pelaksana Teknis

Secara lengkap struktur organisasi Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Kepulauan Selayar disajikan dalam gambar berikut :
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 121 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga. Tugas pokok Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga sebagai berikut :
1) Kepala Dinas

Kepala dinas mempunyai tugas membantu bupati dalam menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pendidikan, pemuda dan Olahraga yang menjadi kewenangan daerah

a.

dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada pemerintah daerah. Untuk melaksanakan
tugasnya sebagaimana tersebut di atas, kepala dinasmenyelenggarakan fungsi meliputi :

Perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

~ LPPD DISDIKPORA 2024




b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

d. Pelaksanaan administrasi dinas; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai bidang tugasnya.

Adapun uraian tugas pokok Kepala Dinas, yaitu :
menyusun rencana kegiatan dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas:
mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan dinas
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

. merumuskan kebijakan urusan pemerintahan bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

g. menyelenggarakan kebijakan urusan pemerintahan bidang pendidikan, pemuda dan
olahraga;

h. menyelenggarakan pembinaan pendidikan anak usia dini dan pendidikan non formal;

i. menyelenggarakan pembinaan pendidikan dasar;

j.  menyelenggarakan pembinaan kurikulum;

k. menyelenggarakan pembinaan pemuda dan olahraga;

. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang pendidikan,
pemuda dan olahraga;

m. mengoordinasikan dan menyelenggarakan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi
kebijakan teknis bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

n. menyelenggarakan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga
non pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi;

o. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

p. menyusun laporan pelaksanaan tugas kepala dinas dan memberi saran pertimbangan
kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

q. menyelenggarakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan

bidang tugasnya.




2) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam

mengoordinasikan kegiatan dan memberikan pelayanan administrative dan teknis kepada

semua unsur di lingkungan dinas. Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris mempuna fungsi:

a.
b.
C.
d.

c.

Pengoordinasian pelaksanaan tugas dalam lingkungan dinas;
Pengoordinasian penyusunan program, pelaporan dan hokum;
Pengoordinasian urusan umum dan kepegawaian;
Pengoordinasian pengelolaan administrasi keuangan; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai bidang tugasnya.

Adapun uraian tugas pokok sekretaris, yaitu :

a.
b.

C.
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menyusun rencana kegiatan sekretariat sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan
sekretariat untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;
mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

melaksanakan penyusunan perencanaan, pemantauan, evaluasi, data, pelaporan,
program, dan anggaran pengembangan sumber daya manusia aparatur kabupaten;
melaksanakan pengelolaan verifikasi keuangan, pelaksanaan perbendaharaan, serta
urusan akuntansi dan pelaporan keuangan;

melaksanakan pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, keamanan dan kebersihan,
perlengkapan, pengelolaan aset, dan dokumentasi;

melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, pembinaan jabatan fungsional,
serta evaluasi kinerja aparatur sipil negara lingkup dinas;

melaksanakan penyusunan dan penetapan peraturan perundang-undangan bidang
pendidikan, pemuda dan olahraga;

melaksanakan penyelenggaraan peningkatan disiplin dan kapasitas sumber daya
aparatur,

mengoordinasikan dan melaksanakan penyusunan produk hukum yang dilaksanakan
oleh masing-masing bidang dalam lingkup dinas;




m. melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non

pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas sekretaris dan memberikan saran
pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Sekretaris membawahi tiga subbagian, yaitu Subbagian Progran, Subbagian Umum,

Kepegawaian dan hhukum, dan Subbagian Keuangan, dengan uraian tugas sebagai berikut:

a) Subbagian Program

Subbagian Program dipimpin oleh Kepala Subbagian yang mempunyai tugas membantu

sekretariat dalam melaksanakan urusan penyusunan program dan anggaran, pengelolaan

data dan informasi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan kinerja.

Uraian tugas subbagian program meliputi:

a.
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menyusun rencana kegiatan Subbagian Program sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas;

mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

memantau, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan
Subbagian Program untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;
mengikuti rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

menyiapkan bahan penyusunan program dan kegiatan dinas;

memfasilitasi penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dinas;

menyusun program dan kegiatan perangkat daerah dalam dokumen perencanaan;
menyusun dokumen evaluasi dinas;

melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dinas;

melakukan pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;
memfasilitasi penjaringan inovasi daerah di bidang pendidikan, pemuda dan olahraga;

mengoordinasikan pelaksanaan penilaian mandiri reformasi birokrasi dinas;




menyiapkan bahan pelaksanaan verifikasi dokumen perencanaan anggaran;

melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kepala Subbagian Program, serta
memberikan saran pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan perumusan kebijakan;
dan

melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

b) Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Hukum

Subbagian Umum, Kepegawaian dan Hukum dipimpin oleh Kepala Subbagian yang

mempunyai tugas membantu Sekretariat dalam melaksanakan urusan persuratan, kearsipan,

perlengkapan dan rumah tangga, aset serta pengelolaan kepegawaian dan perundang-

undangan. Uraian tugas Subbagian Umum, Kepegawaian dan Hukum meliputi :

a.
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menyusun rencana kegiatan Subbagian Umum, Kepegawaian dan Hukum sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

memantau, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan
Subbagian Umum, Kepegawaian dan Hukum untuk mengetahui perkembangan
pelaksanaan tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;
mengikuti rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

melakukan pengelolaan administrasi kepegawaian;

melakukan urusan surat menyurat dan tata naskah dinas;

melakukan pengelolaan aset, perlengkapan, dan rumah tangga;

mengoordinir pelaksanaan pemeliharaan kebersihan dan keamanan lingkungan kantor;
melakukan pengelolaan administrasi perkantoran;

melakukan pengelolaan informasi dan dokumentasi pelaksanaan program dan kegiatan;

melakukan kearsipan dan ekspedisi;




m. melakukan peningkatan kapasitas sumber daya aparatur melalui program pendidikan,
pelatihan, fasilitasi, asistensi, bimbingan teknis, workshop dan/atau seminar bekerja
sama dengan unit kerja yang membidangi pengembangan kompetensi;

n. melakukan kebijakan pimpinan terkait penegakan disiplin pegawai lingkup dinas;

o. memfasilitasi penyusunan dan penetapan peraturan perundang-undangan bidang
pendidikan, pemuda dan olahraga;

p. memfasilitasi pelaksanaan sosialisasi peraturan perundang-undangan bidang
pendidikan, pemuda dan olahraga;

q. melakukan pengarsipan dokumen peraturan perundang-undangan bidang pendidikan,
pemuda dan olahraga;

r. melakukan analisa beban kerja dan analisa jabatan lingkup dinas;

s. melakukan analisa kebutuhan pegawai lingkup dinas;

t. memfasilitasi penyusunan laporan kinerja aparatur sipil negara sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan lingkup dinas;

u. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

v. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

w. menyusun laporan pelaksanaan tugas kepala Subbagian Umum, Kepegawaian dan
Hukum serta memberi saran pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan perumusan
kebijakan; dan

X. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

c) Subbagian Keuangan
Subbagian Keuangan dipimpin oleh Kepala Subbagian yang mempunyai tugas
membantu secretariat dalam melaksanakan urusan pengelolaan keuangan, akuntansi,
verifikasi dan pembukuan. Uraian tugas subbagian Keuangan meliputi:

a. menyusun rencana kegiatan Subbagian Keuangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan

tugas;

b. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;
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memantau, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan
Subbagian Keuangan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;
mengikuti rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

memfasilitasi penyediaan gaji dan tunjangan aparatur sipil negara;

menyiapkan bahan pelaksanaan verifikasi dokumen perencanaan keuangan;
melakukan penyusunan akuntansi dan pelaporan keuangan;

melakukan pengelolaan dan penyiapan bahan tanggap pemeriksaan;

menyusun laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja Dinas;

menyusun laporan keuangan bulanan/semesteran;

menyusun laporan prognosis realisasi anggaran;

menyusun laporan keuangan akhir tahun;

melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kepala Subbagian Keuangan, serta
memberikan saran pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan perumusan kebijakan;
dan

melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

3) Bidang Pengelolan Pendidikan

Bidang Pengelolaan Pendidikan dipimpin oleh kepala bidang yang mempunyai tugas

membantu kepala dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan

teknis pengelolaan pendidikan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana diatas, Kepala Bidang Pengelolaan Pendidikan

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a.
b.

C.

perumusan kebijakan teknis bidang pengelolaan pendidikan;
pelaksanaan kebijakan teknisbidang pengelolaan pendidikan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang Pengelolaan Pendidikan;




d. pelaksanaan administrasi dibidang pengelolaan pendidikan; dan

e. pelaksanaan Fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.
Bidang Pengelolaan Pendidikan membawahi dua seksi yaitu Seksi Pendidikan Sekolah

Dasar, Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dengan uraian tugas sebagai berikut :

a) Seksi Pendidikan Sekolah Dasar

Seksi Pendidikan Sekolah Dasar dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas

membantu Kepala Bidang Pengelolaan Pendidikan dalam mengoordinasikan dan melakukan

penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis pendidikan sekolah dasar.

Uraian tugas Seksi Pendidikan Sekolah Dasar, meliputi:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pendidikan Sekolah Dasar sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

¢. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan Seksi
Pendidikan Sekolah dasar untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

f.  menyusun bahan perumusan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis pendidikan
sekolah dasar;

g. menyusun bahan kebijakan pendidikan sekolah dasar;

h. menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pendidikan sekolah dasar;

i. mengoordinasikan dan melaksanakan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi
kebijakan teknis pendidikan sekolah dasar;

j.  melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

k. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

I. menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Pendidikan Sekolah Dasar dan
memberi saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

m. melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang

tugasnya.




b) Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dipimpin oleh Kepala Seksi yang

mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengelolaan Pendidikan dalam melakukan
penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis pendidikan sekolah

menengah pertama. Uraian tugas Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, meliputi:

a.

menyusun rencana kegiatan Seksi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebagai
pedoman dalam pelaksanaantugas;

mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan Seksi
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah
dinas;

mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakanpendidikan Sekolah
Menengah Pertama;

menyusun bahan kebijakan pendidikan Sekolah Menengah Pertama;

menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama;

mengoordinasikan dan melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan

teknis pendidikan Sekolah Menengah Pertama;

. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non

pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama serta memberi saran pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan perumusan
kebijakan; dan

melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.




4) Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan
Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan dipimpin oleh kepala bidang yang
mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan dan
melaksanakan kebijakan teknis di Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kepala Bidang Pembinaan
Guru dan Tenaga Kependidikan melaksanakan fungsi, sebagai berikut:
perumusan kebijakan teknis bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan;

b. pelaksanaan kebijakan teknis bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pembinaan Guru dan Tenaga
Kependidikan;

d. pelaksanaan administrasi di bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan;dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.
Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan membawahi dua seksi, yaitu:

a) Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar
Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dipimpin oleh kepala seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis Seksi Guru
dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar. Uraian tugas Seksi Guru dan Tenaga

Kependidikan Sekolah Dasar, meliputi:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar untuk
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan Seksi
Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar untuk mengetahui perkembangan
pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

f  menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan teknis Seksi Guru dan

Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar;




b)

menyusun bahan rencana kebutuhan Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah
Dasar;

menyusun bahan pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar;
menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembinaan Seksi Guru dan
Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar;

mengoordinasikan dan melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan
teknis Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar;

melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Seksi Guru dan Tenaga
Kependidikan Sekolah Dasar dan memberi saran pertimbangan kepada pimpinan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama

Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama dipimpin oleh kepala

seksi yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga

Kependidikan dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

teknis Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama. Uraian tugas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a.

menyusun rencana kegiatan Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah
Pertama sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan Seksi
Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama untuk mengetahui
perkembangan pelaksanaan tugas;

menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah

dinas;




5)

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

f.  menyusun bahan perumusan, koordinasi pelaksanaan kebijakan guru dan tenaga
pendidikan SMP;

g. menyusun bahan rencana Seksi Guru dan Tenaga Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama;

h. menyusun bahan pembinaan Seksi Guru Dan Tenaga Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama;

i. menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembinaan Guru dan Tenaga
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama;

j. mengoordinasikan dan melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan
teknis Guru Dan Tenaga Pendidikan Sekolah Menengah Pertama;

k. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

1. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

m. menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Sekolah Menengah Pertamadan memberi saran pertimbangan kepada pimpinan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

n. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra
Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra dipimpin oleh kepala bidang

yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan

dan melaksanakan kebijakan teknis pengembangan kurikulum, bahasa dan sastra. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra
melaksanakan fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis bidang pengembangan kurikulum, bahasa dan sastra;

b. pelaksanaan kebijakan teknis bidang pengembangan kurikulum, bahasa dan sastra;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengembangan kurikulum, bahasa dan

sastra;




d. pelaksanaan administrasi di bidang pengembangan kurikulum, bahasa dan sastra; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.
Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra membawahi dua seksi, yaitu:

a) Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar

Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar dipimpin oleh Kepala Seksi yang

mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengembangan Kurikulum, Bahasa dan Sastra

dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis kurikulum.

Uraian tugas Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar, meliputi:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar
sebagai pedoman dalam pelaksanaantugas;

b. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

¢. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan seksi
pengembangan kurikulum pendidikan dasar untuk mengetahui perkembangan
pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

f.  menyusun bahan perumusan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan pengembangan
kurikulum pendidikan dasar;

g. menyusun bahan penetapan pengembangan kurikulum pendidikan dasar;

h. menyusun bahan pengembangan kurikulum pendidikan dasar;

i. menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaanpengembangan kurikulum
pendidikan dasar;

j.  mengoordinasikan dan melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan
teknis pengembangan kurikulum pendidikan dasar;

k. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non
pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

1. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

m. menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Pengembangan Kurikulum

Pendidikan Dasar dan memberi saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan




perumusan kebijakan; dan

n. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

b) Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal
Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non

Formal dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang

PengembanganKurikulum, Bahasa dan Sastra dalam melakukan penyiapan bahan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis pengembangan kurikulum Pendidikan Anak

Usia Dini dan Pendidikan Non Formal.Uraian tugas Seksi Pengembangan Kurikulum

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal, meliputi:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan Non Formal sebagai pedoman dalam pelaksanaantugas;

b. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan seksi
pengembangan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas;

d. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat sesuai bidang tugasnya;

f.  menyusun bahan perumusan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan pengembangan
kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan NonFormal;

g. menyusun bahan penetapan pengembangan kurikulum muatan lokal dan kriteria
penilaian nonformal;

h. menyusun bahan pengembangan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
NonFormal;

i. menyusun bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengembangan kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan NonFormal;

j.  mengoordinasikan dan melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan
teknis pengembangan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non
Formal,

k. melakukan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non




pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas;

l. menilai kinerja pegawai aparatur sipil negara sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

m. menyusun laporan pelaksanaan tugas Kepala Seksi Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formalserta memberi saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

n. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

6) Bidang Pembinaan Pemuda dan Olahraga
Bidang Pembinaan Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh Kepala Bidang yang
mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan dan
melaksanakan kebijakan teknis di bidang pembinaan pemuda dan olahraga. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kepala Bidang Pembinaan Pemuda dan
Olahraga melaksanakan fungsi, sebagai berikut :

a. perumusan kebijakan teknis bidang pemuda dan olahraga;

b. pelaksanaan kebijakan teknis bidang pemuda dan olahraga;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pemuda dan olahraga;

d. pelaksanaan administrasi di bidang pemuda dan olahraga; dan

e. pelaksanaanfungsi lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.

7) Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan

kebutuhan dan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

1.4 Jumlah Aparatur Sipil Negara, Kualifikasi Pendidikan, Pangkat dan Golongan, Jumlah
Pejabat Struktural dan Pejabat Fungsional
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga didukung
dengan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang memadai. Sumber daya manusia yang
ada terdiri dari Tenaga Administrasi/non teknis pendidikan dan Tenaga Fungsional/teknis

pendidikan.




Berikut adalah tabel yang menggambarkan kondisi pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar.

Table 1.1
Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

1. | EselonlIl 1 orang

2. | EselonIll 5 orang

3. | EselonIV 9 orang
Jumlah Jabatan Struktural 15 orang

4 | Jabatan Fungsional Tertentu 6 orang

5 | Jabatan Fungsional Umum 21 orang

6. | Kontrak Daerah/PHL 87 orang

Total | 129 orang

Tabel 1.2
Data Aparatur Sipil Negara Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga

| | MASDAR J. PRATAMA, S Kom., M.M. ,ﬁ;‘;‘(’;“? J
NIP. 19840602 201001 2 012 ;
V/b
ANDI BERLIAN EVAWANL S. ST. :
2 | NIP. 19720318 199303 2 007 Pembina, IV/a v
5 | ISKANDAR, S.Pd.SD., MPd. Perata Tk 1 J
NIP. 19830302 200903 1 003 1I1/d
4 | Drs.H. ANDI AGUS, MM, Pombina Tk1, J
NIP. 19670220 200604 1 013 IV/b




AKHMAD YANI, S.Pd, M.M.

3 | NIP. 19810308 200803 1 002 b OV
¢ | WAHYUDIN, S5 Penata Tk L,
NIP. 19840723 200803 1 009 1r/d
5 | UMMI SALMA, SE.M.Si Penata Tk.L.
NIP. 19670830 199403 2 011 rd

¢ | NUR HUDAYANA, S.Pd Penata Tk I,
NIP. 19751103 200604 2 015 1/d

o | TOMPOBULU, S.Ap Penata Tk I,
NIP. 19680924 199303 1 012 1d

{0 | MUHAMMAD RIZAL, $.Pd Penata Tk I,
NIP. 19860911 200903 1 001 1/d

|1 | MUSTAQIM, S.Pd Penata Tk I,
NIP. 19740129 200801 1 006 1r/d

1> | Hi. SURIANL S.Pd Penata Tk.I,
NIP. 19681231 199303 2 093 1/d

13 RATNAWATI, S.Sos Penata Tk.I,
NIP. 19700321 199303 2 008 1vd

14 | ADNAN SYAH ASMAUN, SE Penata Tk 1,
NIP. 19710516 200901 1 005 1/d

|5 | MURLIANAH, AR, SP Penata Tk I,
NIP.19720521 199401 2 002 d

\6 | AWALUDDIN, SE.Ak.MSi Penata Tk I,
NIP.19770627 201001 1 012 1/d

17 SUPRIADI, S.Sos Penata Tk.I,
NIP.19850808 200903 1 003 1/d

|g | NURSANG MUHTAR, S.Pd Penata Tk I,
NIP.19820603 200903 1 005 1/d
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1o | NANDAR JAMALUDDIN, $.Pd. MSi. | Penata Tk I
NIP. 198101042009031002 1I/d

50 | ERNAWATL S Kom, MM. Penata Tk 1
NIP.19800713 201001 2 021 1/d
RAHMAT TAUFIK, SE

21 | \1P.19800315 201101 1 006 Peoata, i
ROSNIAH

22 | NIP. 19720510 199303 2 011 Fenata, Hi/e
RATNA, SE

23 | NIP. 19790917 201407 2 003 Temts e
NUR AENAH USMAN, S.M

24 | NIP. 19780327 200701 2 022 Penata, Ill/c

25 ROSMIATI, SE Penata Muda
NIP. 19770701 200701 2 021 Tk.L /b

5 | SRIDEWI UTAML, SE Penats Miida
NIP. 19860126 201502 2 001 Tk II/b

5, | AHRIYANL AR, SE Penata Muda
NIP. 19740608 201410 2 001 Tk /b

,g | ABD. RAHMAN, A.Md Penota Mt
NIP. 19820511 200604 1 017 Ila

29 PARIDAWATI Penata Muda,
NIP. 19770224 200604 2 025 1la

30 | SUBHAN UNTUNG, A.Ma Pengatur
NIP. 19820528 200903 1 004 TK.I I/d

31 IRWANSYAH Penata Muda,
NIP. 19860404 201407 1 004 1la

1, | ANDINURHAYATI Pengatur
NIP. 19690624 200701 2 028 TK.L 11/d
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NIP. 19800830 200701 2 010 TK.I, I/d
NURJANNAH

34 | NIP. 19801229 201410 2 002 Pengatur, Il/c
MULIATI ALI

35 | NIP. 19840201 201407 2 006 Pengatur, Il/c
FIRMANSYAH

36 | NIP. 19850324 201407 1 001 Pengatur, II/c

37 | AMIRUDDIN Penata Muda,
NIP. 19751106 201407 1 002 /a
MUHAMMAD ALI YAMBU

38 | NIP. 19690512 200604 1 018 Pengatur, Il/c

Pengatur

ISWANDI

39 | NIP. 19820502 201407 1 004 M“‘};‘/gk-l’

40 | M- SYARIF fis Mo
NIP. 19700310 199203 1 013 Tk.L I/b

41 ASDI, S.Kom. -
NIP. 19951006 202421 1 004

4> | NUR ALIM, S Kom .

NIP. 19710429 202421 1 002
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BAB III
PENUTUP

Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2024 merupakan laporan pelaksanaan
indikator kinerja kunci output dan outcome selama tahun 2024 dengan mengacu pada kewenangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar, pelaksanaan asas desentralisasi, pengelolaan

keuangan serta tugas umum pemerintahan.

Dari hasil kinerja yang dilaporkan pada Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(LPPD) Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran
2024, dapat disimpulkan bahwa dalam pembangunan yang telah dilaksanakan mulai dari

perencanaan, pelaksanaan serta pengendalian dan pengawasan terhadap seluruh kinerja dinilai

berjalan dengan baik dan lancar.




